BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Kefakiran

Mengenai pengertian fakir dan miskin terdapat pdgiae@ pendapat.
Ada yang menganggap bahwa pengertian fakir itudsrtilengan pengertian
miskin, ada pula yang menganggap dua istilah itmitile pengertian yang
sama yaitu sama-sama orang yang tidak memiliki kepo@an di bidang harta
atau orang yang pendapatannya tidak memenuhi Kedoutoidup sehari-hari.
Ada juga yang berpendapat bahwa ketika orang memystidah fakir berarti
meliputi juga pengertian miskin, demikian ketika nyebut kata miskin
berarti meliputi fakir.

Pendapat yang membedakan pengertian fakir danmis&ngatakan:
fakir, yaitu mereka yang tidak mempunyai harta dagkerjaan, untuk
mencukupi kebutuhan sehari-harinya. Miskin, yaitereka yang mempunyai
harta dan pekerjaan, namun tidak mencukupi kebaotpHener mereka.

Dalam perkara zakat misalnya, sering dibingungkangen istilah
fakir dengan miskin. Karena kedua istilah memikk&miripan satu sama lain.
Namun masing-masing tetap memiliki keunikan yangmimedakannya
dengan lainnya. Asy-Syafiiyah dan Al-Hanabilah raeaang bahwa yang

dimaksud dengan fakir adalah orang yang tidak pimayta serta tidak punya

! http:/fpetanidakwahmenuliglogspot.com/2009/08/beda-fakir-dengan-miskin- pieme-
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penghasilan yang mencukupi kebutuhan dasarnya. Ataocukupi hajat
paling asasinya. Termasuk di antaranya adalah rsgosanita tidak punya
suami yang bisa menafkahinya. Hajat dasar itu sdvetiupa kebutuhan untuk
makan yang bisa meneruskan hidupnya, pakaian yasagnenutupi sekedar
auratnya atau melindungi dirinya dari udara pares dingin, serta sekedar
tempat tinggal untuk berteduh dari panas dan hajam cuaca yang tidak
mendukung. Sedangkan miskin adalah orang yang fmledya harta yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar hidupnya, namasih ada sedikit
kemampuan untuk mendapatkannya. Dia punya sesuaing ybisa
menghasilkan kebutuhan dasarnya, namun dalam juyalag teramat kecil
dan jauh dari cukup untuk sekedar menyambung hidmpbertahan. Dari sini
bisa kita komparasikan ada sedikit perbedaan amaékia dan miskin, yaitu
bahwa keadaan orang fakir itu lebih buruk dari gramskin. Sebab orang
miskin masih punya kemungkian pemasukan meski $akeyal dan tidak
mencukupi. Sedangkan orang fakir memang sudah pdala apa-apa dan
tidak punya kemampuan apapun untuk mendapatkan tagar hidupnya.
Pembagian kedua istilah ini didasari oleh firmaAISWT?

“Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orangkimiyang
bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan balite, karena di hadapan
mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tigpraaiQS Al-Kahfi: 79).
Di ayat ini disebutkan bahwa orang-orang miskinntasih bekerja di laut.

Artinya meski mereka miskin, namun mereka masihypuhal yang bisa

2 http://petanidakwahmenulislogspot.com/2009/08/beda-fakir-dengan-miskin- piems-
zakat.htm| diakses tanggal 1 Januari 2013
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dikerjakan, masih punya penghasilan dan pemasukaski tidak mencukupi
apa yang menjadi hajat kebutuhan pokoknya. Karama&Rasulullah SAW
diriwayatkan pernah berdoa meminta agar dijadikamn@ yang miskin,
dengan lafadz: Dari Abi Said A-Khudhri ra. berkatdku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, "Allahumma ahyini miskiwatawaffani miskina,
wahsyurni fi zumratil masakin (HR Ibnu Majah dantkim di mana beliau
menshahihkannya). (Ya Allah hidupkanlah aku dalapadaan miskin.
Matikan aku dalam keadaan miskin dan kumpulkankln l@ersama orang-
orang miskin). Sedangkan kefakiran adalah hal yseiglu Rasulullah SAW
berlindung darinya kepada Allah SWT.

Al-Hanafiyah dan Al-Malikiyah menyatakan sebaliknymhwa orang
miskin itu lebih buruk keadaannya dari orang fakial ini didasarkan kepada
makna secara bahasa dan juga nukilan dari ayatuR&@juga. Atau kepada
orang miskin yang sangat fakir (QS Al-Balad: 16)sdbutkan di ayat ini
bahwa ada orang miskin yang sangat fakir, seolahggambarkan bahwa
keadaannya jauh lebih buruk dari yang lainnya. Bendemikian, kedua
pendapat di atas memang punya dalil yang berdaséitabullah juga. Masih
ada lagi pendapat ketiga, yaitu bahwa fakir dankimigu sama saja. Ini
adalah pandangan lbnul Qasim dan Ashabu Malik.

Ada juga yang mengatakan bahwa fakir adalah merakg meminta-
minta, sedangkan miskin adalah yang tidak memintdam Pendapat ini

disampaikan oleh Ibnu Baththal. Terlepas dari sigpag lebih buruk

? http://petanidakwahmenulislogspot.com/2009/08/beda-fakir-dengan-miskin- piems-
zakat.htm| diakses tanggal 1 Januari 2013
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keadaannya atau apa perbedaan mereka, yang jetagkamieerdua adalah
sama-sama penerima harta zakat yang paling utassun§guhnya zakat-
zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orargpg miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatioydiik budak, orang-orang
yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mergkag sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajiBitlam, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS At-Taubah: 60).

Perbedaan istilah antara fakir dan miskin yang akrdipakai adalah
yang dikemukakan oleh Asy-Syafiiyah dan Al-Hanabil Yaitu
memandang fakir adalah orang yang tidak punya hsetéa tidak punya
penghasilan yang mencukupi kebutuhan dasarnya, atancukupi hajat
paling asasinya. Sedangkan miskin adalah orang ydak punya harta yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar hidupnya, namasih ada sedikit
kemampuan untuk mendapatkanfiya.

Kefakiran / kemiskinan pada dasarnya merupakarhssdsu bentuk
problema yang muncul dalam kehidupan masyarakatsudnya masyarakat
di negara-negara yang sedang berkembang. Masafakitém/kemiskinan ini
dikatakan sebagai suatu problema karena menuntamyadsuatu upaya
pemecahan masalah secara berencana, terintegrasineiayeluruh dalam
waktu yang singkat. Upaya pemecahan masalah Kafakemiskinan
tersebut sebagai upaya untuk mempercepat prosdsapgoman yang sedang

dilaksanakan. Istilah kemiskinan sebenarnya bukarupakan suatu hal yang

4 http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt4d861f788d/ruu-penanganan-fakir-

miskin-bukan-solusi-tungggldiakses tanggal 1 Januari 2013
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asing dalam kehidupan. Kefakiran/kemiskinan yangadtisud di sini adalah
Kefakiran/kemiskinan ditinjau dari segi materigkgaomi).
B. Faktor-faktor Penyebab Kefakiran
Ada beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya
Kefakiran/kemiskinan, yaitu:
1. Pendidikan yang terlampau rendah
Dengan adanya tingkat pendidikan yang rendah meikeain

seseorang kurang mempunyai keterampilan tertentug ydiperlukan
dalam kehidupannya. Keterbatasan pendidikan/kefglamyang dimiliki
menyebabkan keterbatasan kemampuan untuk masuk diiaia kerja.
Atas dasar kenyataan di atas dia miskin karen& tidsa berbuat apa-apa
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.

2. Malas bekerja

Sikap malas merupakan suatu masalah yang cukup

memprihatinkan, karena masalah ini menyangkut rlitaga dan
kepribadian seseorang. Adanya sikap malas ini ssgdersikap acuh
tak acuh dan tidak bergairah untuk bekerja, atasiksp pasif dalam
hidupnya (sikap bersandar pada nasib). Sikap nialaenderung untuk
menggantungkan hidupnya pada orang lain, baik patisarga, saudara
atau famili yang dipandang mempunyai kemampuankuntananggung
kebutuhan hidup mereRa.

3. Keterbatasan sumber alam

® Arifin Noor, 1SD llmu Sosial Dasar, Bandung: Pustaka Setia, 2009, him. 288
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Kefakiran/kemiskinan akan melanda suatu masyaralgbila
sumber alamnya tidak lagi memberikan keuntungani l@tpidupan
mereka. Sering dikatakan oleh para ahli bahwa makgt itu miskin
karena memang dasarnya alamiah miskin. Alamiahimigkng dimaksud
di sini adalah kekayaan alamnya, misalnya: tanateybatu-batu, tidak
menyimpan kekayaan mineral dan sebagainya. Dengaiikiin layaklah
kalau miskin sumber daya alam miskin juga masyangia
. Terbatasnya lapangan kerja

Keterbatasan lapangan kerja membawa konsekuensiskiaan
bagi masyarakat. Secara ideal banyak orang merayatdkahwa
seseorang/masyarakat harus mampu menciptakan mpategja baru,
Tetapi secara faktual hal tersebut kecil kemungkiya, karena adanya
keterbatasan kemampuan seseorang baik yang beilipassipun modal.

. Keterbatasan modal

Keterbatasan modal merupakan sebuah kenyataan adagdi
negara-negara yang sedang berkembang, kenyatamebutrmembawa
kemiskinan pada sebagian besar masyarakat di negaedbut. Seseorang
miskin sebab mereka tidak mempunyai modal untukengdapi alat
maupun bahan dalam rangka menerapkan keterampdag ynereka
miliki dengan suatu tujuan untuk memperoleh penitgdras
. Beban keluarga
Semakin banyak anggota keluarga akan semakin bangalgkat

pula tuntutan/beban hidup yang harus dipenuhi. ddasg yang
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mempunyai anggota keluarga banyak apabila tidaknb#ingi dengan
usaha peningkatan pendapatan sudah pasti akan mékaémn kemiskinan
karena mereka memang berangkat dari kemiskinanaikam pendapatan
yang dibarengi dengan pertambahan jumlah keluargarakibat
kemiskinan akan tetap melanda dirinya dan berisifatt (tersembunyi.

C. Ciri-ciri Orang Fakir

Kefakiran/kemiskinan, yang menentukan batas mininpgndapatan
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pokolg dipengaruhi oleh tiga
hal: (1) persepsi manusia terhadap kebutuhan potapig diperlukan, (2)
posisi manusia dalam lingkungan sekitar, dan (Bukehan objektif manusia
untuk bisa hidup secara manusiawi.

Persepsi manusia terhadap kebutuhan pokok yangriukpe
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, adat-istiaddén sistem nilai yang
dimiliki. Dalam hal ini garis kemiskinan dapat tgigatau rendah. Terhadap
posisi manusia dalam lingkungan sosial, bukan ukkedbutuhan pokok yang
menentukan, melainkan bagaimana posisi pendapataditgngah-tengah
masyarakat sekitarnya. Kebutuhan objektif manustalkubisa hidup secara
manusiawi ditentukan oleh komposisi pangan apakamilai gizi cukup
dengan nilai protein dan kalori cukup sesuai dengagkat umur, jenis
kelamin, sifat pekerjaan, keadaan iklim dan lingkamyang dialaminya.

Kesemuanya dapat tersimpul dalam barang dan jasateguangkan

dalam nilai uang sebagai patokan bagi penetapadapatan minimal yang

5 Ibid., him. 289.
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diperlukan, sehingga garis kemiskinan ditentukashadlingkat pendapatan

minimal. Menurut Sayogya, garis kemiskinan diniata dalam Rp/tahun,

ekuivalen dengan nilai tukar beras.
Atas dasar ukuran ini maka mereka yang hidup diabawaris

Kefakiran/kemiskinan memiliki ciri-ciri sebagai ldeaut:

1. tidak memiliki faktor produksi sendiri seperti témanodal, keterampilan,
dan sebagainya;

2. tidak memiliki kemungkinan untuk memperoleh assetdpksi dengan
kekuatan sendiri, seperti untuk memperoleh tanalapga atau modal
usaha;

3. tingkat pendidikan mereka rendah, tidak sampai tasekolah dasar
karena harus membantu orang tua mencari tambamahgslan;

4. kebanyakan tinggal di desa sebagai pekerja bebaf dmployed),
berusaha apa saja;

5. banyak yang hidup di kota berusia muda, dan tidagmpunyai
keterampilan.

D. CaraMengatas Kefakiran
Banyak cara yang bisa dilakukan guna mengatasi latasa
Kefakiran/kemiskinan, di antara cara pemecahan ladasa
Kefakiran/kemiskinan yang paling urgen adalah:

1. Latihan pendidikan keterampilan

" M. Moenandar Soelaemamp.cit., him. 228.
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Dengan adanya latihan keterampilan ini  diharapkan
seseorang/anggota masyarakat mempunyai bekal kemaampntuk
terjun dalam dunia kerja. Upaya peningkatan ketpiiam ini telah
dilaksanakan oleh Pemerintah yaitu dengan dibegtulBalai Latihan
Keterampilan yang ada di berbagai kota. Misalny&idgosari, Malang.
Di bidang pendidikan ini diupayakan menghasilkaludan yang siap
pakai/terjun ke lapangan kerja. Oleh sebab itu lsbkdkejuruan
hendaknya dibangun secara besar-besaran.

2. Berwiraswasta

Modal kemampuan yang berupa keterampilan akan nemgin
atau memberi bekal bagi seseorang untuk mempepaetapatan yang
dapat diterapkan melalui dunia wiraswasta. Karemgaimanapun juga
tidak semua orang, bisa menjadi pegawai negeri,kimes telah
menyelesaikan studinya di suatu pendidikan forndaka wiraswasta
perlu ditanamkan sejak anak-anak sehingga kemampeearsaha ada
pada setiap anak atau ordng.

3. Pemasyarakatan program Keluarga Berencana

Pemasyarakatan program ini sangat diperlukan teautdalam
kaitannya dengan pengendalian jumlah penduduk jermempau cepat.
Pertumbuhan di bidang ekonomi dapat mempunyaikatéiu dibarengi

dengan upaya pengendalian jumlah penddduk.

8 Arifin Noor, op.cit.,him. 290.
® Ruslan H. PrawitdPenduduk, Teori, Fakta dan Masalah, Bandung: Alumni, 2008, him.
25,26. Lihat juga Said Ruslimu Kependudukan, Bogor: Pustaka LP3S, 2005, him. 11.
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Menurut sejarah, keadaan kaya dan miskin secadaimgingan tidak
merupakan masalah sosial sampai saatnya perdaghrgeambang dengan
pesat dan timbulnya nilai-nilai sosial yang baruwenBan berkembangnya
perdagangan ke seluruh dunia, dan ditetapkannyd kahidupan tertentu
sebagai suatu kebiasaan masyarakat, kemiskinan ungebagai masalah
sosial. Pada waktu itu individu sadar akan kedududeonominya, sehingga
mereka mampu untuk mengatakan apakah dirinya kaga aniskin.
Kemiskinan dianggap sebagai masalah sosial, appeitaedaan kedudukan;
ekonomis para warga masyarakat ditentukan secgaa’te

Pada masyarakat yang bersahaja susunan dan osgaygsanungkin
kemiskinan bukan merupakan masalah sosial, karesr@ka menganggap
bahwa semuanya telah ditakdirkan, sehingga tidak @shha-usaha untuk
mengatasinya. Mereka tidak akan terlalu memperhatikeadaan tersebut,
kecuali apabila mereka betul-betul menderita kargaaFaktor-faktor yang
menyebabkan mereka membenci kemiskinan adalahj&esabahwa mereka
telah gagal untuk memperoleh lebih daripada apg yalah dimilikinya dan
perasaan akan adanya ketidakadilan.

Pada masyarakat modern yang rumit, kemiskinan rdergaatu
problema sosial karena sikap yang membenci kensskiiadi. Seseorang
bukan merasa miskin karena kurang makan, pakasan@rumahan. Tetapi
karena harta miliknya dianggap tidak cukup untukrmaeuhi taraf kehidupan

yang ada. Hal ini terlihat di kota-kota besar Inelsin, seperti Jakarta;

19 Soerjono Soekantop.cit, him. 365
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seseorang dianggap miskin karena tidak memilikiosaglevisi atau mobil.
Sehingga lama kelamaan benda-benda sekunder terdgddikan ukuran
bagi keadaan sosial-ekonomi seseorang, yaitu apdikamiskin atau kaya.

Dengan demikian persoalannya mungkin menjadi lafuytidak adanya

pembagian kekayaan yang merata.



